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VISI

MISI

1. Memberikan penjaminan kredit yang prudent kepada pelaku 

KUMKM yang feasible, tetapi tidak bankable.

2. Menjadi mitra KUMKM Jawa Barat dalam pengembangan 

usaha.

3. Meningkatkan perekonomian bagi KUMKM di Jawa Barat.

4. Meningkatkan jumlah kredit yang disalurkan ke KUMKM 

sehingga dapat menjadi stimulus dalam menggerakkan sektor 

riil.

5. Memberikan nilai lebih bagi pemegang saham.

“Menjadi Perusahaan Penjamin Kredit yang prudent dan 

terpercaya sehingga mampu meningkatkan jumlah 

KUMKM penerima kredit di Jawa Barat serta dapat 

memberi kontribusi optimal pada Pemangku 

Kepentingan”
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VISI DAN MISI
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SEJARAH PERSEROAN

Provinsi Jawa Barat No. 9 Tahun 2011 tentang Perusahaan 

Penjaminan Kredit Daerah Provnisi Jawa Barat, Perusahaan 

Penjaminan Kredit Daerah Jawa Barat selanjutnya disebut dengan 

Jamkrida Jabar, merupakan perusahaan BUMD. PT. Jamkrida Jabar 

didirikan berdasarkan akta Notaris Yuliani Idawati SH., Sp, N No. 03 

tanggal 3 Oktober 2012, disahkan menurut Peraturan Daerah 

Provinsi Jawa Barat No. 9 Tahun 2011 tentang Perusahaan 

Penjainan Kredit Daerah Provnisi Jawa Barat. 

Kegiatan usaha utama PT. Jamkrida Jabar, melakukan penjaminan 

kredit baik bersifat tunai dan non tunai yang diberikan bankatau 

lembaga keuangan non bank kepada Koperasi, Usaha Mikro, Kecil 

Dan Menengah, ssesuai dengan PP No. 41 Tahun 2008 Bagian 

Ketiga tentang “kegiatan pengembangan usaha”Pasal 8 ayat a.

Perusahaan Penjaminan Kredit Daerah Jawa 

Barat selanjutnya disebut dengan Jamkrida Jabar, 

merupakan perusahaan BUMD. PT. Jamkrida 

Jabar didirikan berdasarkan akta Notaris Yuliani 

Idawati SH., Sp, N No. 03 tertanggal 3 Oktober   

2012,   dan  disahkan  menurut Peraturan Daerah 
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CORPORATE VALUE

JAMKRIDA JABAR “ BISA 

BUILD

Membangun dan mengembangkan masyarakat KUMKM 

di Jawa Barat

INTEGRITY

Pengelolaan Perseroan dilakukan dengan semangat 

integritas dan profesionalme yang tinggi

SPEED

Perseroan memberikan pelayanan kepada nasabah dan 

mitra dengan cepat dan terpercaya

ANCCOUNTABLE

Pengelolaan Perseroan dengan kebijakan yang dapat 

dipertanggungjawabkan
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 BIDANG USAHA

Kegiatan usaha Perusahaan sesuai dengan PMK 

Nomor 99/ PMK.010/2011 meliputi :

1. Penjinan pinjaman yang disalurkan Koperasi 

kepada anggotanyaam;

2. Penjaminan kredit dan/atau pinjaman 

program kemitraan yang disalurkan Badan 

usama Milik Negara (BUMN) dalam rangka 

Program Kemitraan dan Bina Lingkungan 

(PKBL);

3. Penjaminan penyaluran uang pinjaman 

dengan jaminan gadai dan fidusia

4. Penjaminan atas surat utang;

5. Penjaminan transaksi dagang;

6. Penjaminan pengadaan barang dan/atau 

jasa (surety bond);

7. Penjaminan bank garansi (kontra bank 

garansi);

8. Penjaminan surat kredit berdokumen dalam 

negeri;

9. Penjaminan letter of credit (L/C);

10. Penjaminan kepabeanan (custom bond);

11. Jasa konsultasi manajemen terkait dengan 

kegiatan usaha penjaminan;

12. Penyediaan informasi (database) Terjamin 

terkait dengan kegiatan usaha penjaminan; 

dan/ atau

13. Penjaminan lainnya, setelah memperoleh 

persetujuan Menteri
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 KEPEMILIKAN SAHAM

No Pemegang Saham Nominal %

1 Pemerintah Provinsi
Jawa Barat

Rp. 75 Milyar atau
7.500 lembar saham

99,73%

2 Yayasan Kesejahteraan
Pegawai Bank BJB

Rp. 200 Juta atau
20 lembar saham

0,37%
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 IKHTISAR KEUANGAN

2012

(Audited)

Aset Lancar 25.285.918.226  

Aset Tidak Lancar 1.809.936.925    

Jumlah Aset 27.095.855.151  

Kewajiban Lancar 1.408.293.973    

Kewajiban tidak Lancar 466.384.722        

Equitas 25.221.176.456  

Jumlah Kewajiban & Ekuitas 27.095.855.151  

2012

(Audited)

Pendapatan Bersih -                         

Beban Usaha (1.708.612)           

     Laba/(Rugi) Usaha (1.708.612)           

Penghasilan/(Beban Lain-Lain 22.885.068          

     Laba/(Rugi) Sebelum Pajak 21.176.456          

Penghasilan (Beban) Pajak -                         

     Laba/(Rugi) Bersih 21.176.456          

Ikhtisar Neraca 

Ikhtisar Laba



8

 STRUKTUR 

DEWAN KOMISARIS
Rodhiallah

Hendra Iskandar Lubis
Teguh Budiman

DIREKTUR UTAMA
HM. Syahrul Davi

DIREKTUR 
OPERASIONAL

Asep Gunawan Sirad

DIVISI 
HUKUM & 

PENGENDALIAN

DIVISI
 PENJAMINAN

DIVISI 
MANAJEMEN RISIKO & 

KLAIM

DIREKTUR KEUANGAN
Ronald H Sinaga

DIVISI
 KEUANGAN & UMUM

BAG. HUKUM
BAG. 

PENGENDALIAN

BAG.
PENJAMINAN 

KREDIT 
PRODUKTIF 

BAG. 
PENJAMINAN 
KREDIT NON 
PRODUKTIF

BAG.MANAJEME
N RISIKO BAG. KLAIM BAG. KEUANGAN

BAG. SDM & 
UMUM

SEKRETARIS (1)

BAG. 
PENGEMBANGA

N USAHA
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 LAPORAN DEWAN KOMISARIS

Dalam melaksanakan tugas pengawasannya, Dewan Komisaris bersama-

sama dengan Direksi mengadakan rapat/pertemuan yang semestinya 

secara periodik harus dapat dilakukan  khususnya guna membahas 

perkembangan kinerja perusahaan.

.Dewan Komisaris senantiasa mengevaluasi dan menganalisa setiap 

permohonan persetujuan yang diajukan Direksi termasuk pelaksanaan 

tindak lanjut terhadap setiap keputusan RUPS, dan selanjutnya 

memberikan saran pertimbangan dalam rangka mencapai visi; misi dan 

tujuan perusahaan ke arah yang lebih baik.

Terhadap laporan kinerja tahun buku 2012, agar dicermati hal-hal sbb :

1.  Evaluasi perkembangan kinerja perusahaan Tahun Buku 2012 

(Periode Oktober-Desember) masih fokus dalam pemenuhan aspek 

legalitas perusahaan. Sedangkan Ijin operasional dari Bappepam 

LK/OJK belum dapat diperoleh perusahaan dikarenakan adanya 

perbedaan interpretasi terhadap pemenuhan permodalan. Dengan 

belum keluarnya ijin operasional di tahun buku 2012 kemungkinan 

tidak tercapainya target dan sasaran yang termuat dalam RKAP Tahun 

Assalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh
Salam Sejahtera bagi kita semua,
Para Pemegang Saham yang Kami hormati
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2013 khususnya pada TW I. Sehingga disarankan perlu untuk 

melakukan  review dan evaluasi terhadap  RKAP tahun 2013. 

2.  Disamping itu upaya meningkatkan kinerja; produktivitas 

perusahaan; pengawasan dan pengendalian intern, manajemen 

harus melakukan beberapa hal diantaranya :

1) Dengan memperhatikan visi; misi dan tujuan perseroan, 

manajemen harus memberikan arah yang jelas dan 

berkesinambungan dalam penyelenggaraan kegiatan 

operasional Perusahaan kepada seluruh jajaran yang 

berada dalam unit bisnisnya.

2) Manajemen perlu menerapkan kebijakan dalam upaya 

mengoptimalkan kegiatan operasional perusahaan 

seperti :

o Mengoptimalkan peranan pemegang saham dalam hal 

ini Pemerintah Provinsi Jawa Barat untuk membantu 

operasional perusahaan khususnya terkait dengan 

inisiasi kerjasama dalam penjaminan dalam proyek-

proyek pengadaan barang dan jasa yang bersumber 

dari dana APBD Provinsi (penjaminan surity bond, 

kontra bank garansi) serta kerjasama dengan Bank 

Perkreditan Rakyat (BPR) milik Pemerintah Provinsi.
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o Mengoptimalkan inisiasi kerjasama dengan calon 

mitra strategis seperti Bank bjb, Bank Saudara 

maupun calon mitra lainnya. 

o Menyusun, menerapkan dan mereview Standar 

Operating Prosedur (SOP) baik dalam  hal SOP 

Penjaminan ataupun SOP Keuangan & Umum dan 

SDM.  

Langkah-langkah ini  diharapkan akan mampu 

mendorong perusahaan dalam mencapai kinerja 

Perusahaan.  

3) Sesuai falsafah manajemen modern, manajemen harus 

memandang dan memposisikan sumber daya manusia 

(SDM) sebagai unsur perusahaan yang sangat berharga 

dan sangat penting dalam proses kegiatan usaha, 

sehingga manajemen disarankan menerapkan beberapa 

hal, diantaranya : 

a. CBHRM (Competency Based Human Resources 

M a n a g e m e n t )  d a l a m  p r o s e s  p e r e k r u t a n , 

penempatan dan pembinaan.
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b. Melakukan pengembangan dan peningkatan 

kompetensi SDM dengan mengikutsertakan pada 

berbagai pelatihan (in house training dan public 

training), workshop, seminar maupun simposium. 

4) Direksi  harus melaksanakan dan mewujudkan 

pengawasan melekat (waskat),  ataupun oleh  atasan 

langsungnya baik terhadap laporan dan kinerja masing-

masing staf.

Demikian laporan ini kami sampaikan untuk menjadi bahan 

informasi dan pertimbangan lebih lanjut. Atas perhatian Para 

Pemegang Saham, dihaturkan terima kasih.

Hormat kami,

DEWAN KOMISARIS

Rodhiallah
Komisaris Utama

ttd



 PROFIL DEWAN KOMISARIS

Diangkat sebagai Komisaris Utama PT Jamkrida 
Jabar sejak berdir inya pada tahun 2012. 
Berpengalaman selama lebih dari 20 tahun 
sebagai auditor internal pemerintah termasuk di 
Inspektorat Kementerian BUMN sebelum beralih 
masuk ke jajaran manajemen di sektor swasta.Rodhiallah

Komisaris Utama

Bergabung di PT Jamkrida Jabar sebagai komisaris 
sejak tahun 2012. Pengalaman : Grup Lippo Jakarta 
sebagai Corporate Finance Advisor (2000-2002). 
PT Catunilai Finans Adhinarya di Jakarta sebagai 
direktur. Pada tahun 2006 sampai 2012, sebagai 
Direktur di PT OSK Nusadana Securities Indonesia, 
Jakarta. 
Pendidikan : M.BA, Finance and Investment, The 
George Washington University, USA dan ST, 
Perencanaan Kota dan Wilayah, , Institut Teknologi 
Bandung.

Hendra I. Lubis
Komisaris 

Bergabung dengan PT Jamkrida Jabar pada tahun 
2012. Pengalaman : Marketing di Mubarokah 
Insurance Cirebon, Marketing di Asuransi Jasindo, 
Finance di  Perusahaan Asuransi  Takaful , 
Marketing di Asuransi Adira Dinamika, Area 
M a n a g e r  P r i a n g a n  d a n  K a c i r e b o n a n  d i 
perusahaan INSCO Insurance Brokers serta 
sebagai GM Marketing di Sapta Miles Indonesia.
Pendidikan :  S.E. dari IAIN Cirebon, Faculty Syariah 
Banking (2004) dan Trisakti University, Faculty 
Economic (Accounting), MAKSI.

Teguh Budiman
Komisaris 
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 LAPORAN DIREKSI

Pertama-tama kami panjatkan puji syukur kepada Allah SWT, Tuhan Yang 

Maha Esa, atas segala rahmat dan karunianya, sehingga PT Jamkrida Jabar 

dapat resmi berdiri sebagai Badan Usaha Milik Daerah Provinsi Jawa Barat. 

Sebagai BUMD, tujuan dari pendirian PT Jamkrida Jabar adalah untuk 

meningkatkan penyaluran kredit produktif dan peningkatan Loan Deposit 

Ratio (LDR)  dari Bank Umum dan BPR yang terdapat di wilayah Provinsi 

Jawa Barat. Selain itu, salah satu kendala yang melekat pada sebagian besar 

Koperasi, Usaha Mikro, Kecil dan Menengah (KUMKM) di Indonesia 

adalah lemahnya struktur permodalan dan kurangnya akses kepada 

sumber pembiayaan (perbankan) karena keterbatasan agunan dengan  

kata lain banyak KUMKM yang feasible tapi tidak bankable, dengan 

hadirnya PT Jamkrida Jabar diharap dapat meminimalisasikan permasalah 

tersebut. Sehingga perkembangan KUMKM di Provinsi Jawa Barat dapat 

lebih optimal.

Hadirnya PT Jamkrida Jabar ini bermanfaat tidak hanya untuk KUMKM, 

tetapi juga oleh Perbankan dan Pemerintah. Manfaat untuk perbankan 

diantaranya adalah perbankaan dapat memitigasi risiko yang akan 

dihadapi terkait dengan pemberian kredit kepada KUMKM.

Assalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh
Salam Sejahtera bagi kita semua,
Para Pemegang Saham yang Kami hormati
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Sedangkan untuk pemerintah dengan adanya PT Jamkrida Jabar 

diharapkan dapat mendukung peningkatan fungsi intermediasi dan 

peningkatan kegiatan perekonomian di tingkat daerah yang sekaligus juga 

akan memberikan efek positif bagi perkembangan perekonomian di 

tingkat daerah dan nasional.

Kinerja PT Jamkrida Jabar tahun 2012 baik di sisi operasional maupun 

keuangan belum menunjukkan kondisi yang positif.  Hal ini dikarenakan 

PT Jamkrida Jabar belum mendapatkan ijin operasional dari Bapepam LK. 

Adapun kegiatan perusahaan selama kurun waktu tersebut diantaranya 

dengan mempersiapkan operasional seperti melakukan inisiasi kerja sama 

dengan perbankan, agen asuransi (brooker), melakukan persiapan untuk 

rekruitmen calan pegawai, menyusun manual kerja (standar operating 

prosedur/SOP), mempersiapakan sarana dana prasarana kantor, seperti 

kantor, kendaraan operasional, dan inventaris kantor lainnya.

Terkait dengan proyeksi usaha, dengan adanya stabilitas pertumbuhan 

ekonomi Indonesia dan Jawa Barat yang tetap terjaga, hal tersebut akan 

mendorong iklim pertumbuhan Koperasi, Usaha Mikro, Kecil dan 

Menengah (KUMKM). Dengan meningkatnya pertumbuhan ekonomi 

diharapkan juga akan meningkatkan permintaan kredit sektor produktif 

KUMKM pada perbankan, yang selanjutnya akan memberikan peluang 

bagi PT Jamkrida Jabar  untuk tumbuh dan berkembang secara 

berkelanjutan pada masa yang akan datang.
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Implementasi Tata Kelola Perusahaan yang baik di PT Jamkrida Jabar akan 

dilaksanakan secara tegas dan konsisten sebagai sebuah kebutuhan dalam 

menjalankan bisnis, adanya keadilan bagi semua pemangku kepentingan 

dan tercapainya integritas organisasi. Selama tahun 2012, perusahaan 

terus menjaga komitmennya terhadap peningkatan Tata Kelola 

Perusahaan, transparansi keuangan dan keadilan dalam mengungkapkan 

informasi keuangan bagi keuntungan semua pengguna.

Pada kesempatan ini kami atas nama Direksi mengucapkan terima kasih 

kepada seluruh mitra kerja yang telah memberikan kepercayaan kepada PT 

Jamkrida Jabar dan terus menjalin kerjasama yang baik. Kami juga 

menyampaikan terima kasih kepada Pemerintah Provinsi Jawa Barat, 

Yayasan Kesejahtraan Pegawai Bank bjb, Dewan Komisaris, dan seluruh 

pihak dan stakeholders lainnya yang selama ini terus memberikan 

dukungan dan masukan-masukan positif bagi pelaksanaan kegiatan 

perusahaan.

Bandung,   Juni 2013

H.M. Syahrul Davi
Direktur Utama

ttd



 PROFIL DIREKSI

Bergabung dengan PT. Jamkrida Jabar sejak tahun 
2012 sebagai Direktur Utama. Pengalaman : di 
bidang perasuransian sejak tahun 1994 di PT 
Asuransi Bumi Putera Muda 1967. Tahun 1996 -
2004 PT Binagriya Upakara sebagai Kepala 
Cabang. Sebagai Direktur Utama PT Sarana 
Lindung Upaya sejak tahun 2009 -2011.
Pendidikan S1 dari STMIK Gunadarma dan S2 
Magister Management dari STIE Ganesha.

H.M. Syahrul Davi
Direktur Utama

Bergabung dengan PT. Jamkrida Jabar juga sejak 
tahun 2012 sebagai Direktur Operasional. 
Pengalaman : 1996 -2012 di PT. Sarana Lindung 
terakhir menjabat sebagai Kepala Kantor Wilayah 
Barat merangkap sebagai Kepala Cabang di tahun 
2011. 
Pendidikan : S1  Jurusan Manajemen Universitas 
Langlangbuana Bandung.

Asep Gunawan S
Direktur Operasional

Ronald H. Sinaga
Direktur Keuangan 

 
Bergabung dengan PT. Jamkrida Jabar juga sejak 
tahun 2012 sebagai  Direktur  Keuangan. 
Pengalaman : 1992 -1995 di PT. Sanwa Indonesia 
Bank,  Bank PDFCI Tahun 1995-1998, Wakil Ketua 
BPPN Tahun 1998-2000, Direktur Keuangan di PT. 
ANJ Finance Tahun 2003-2005,  Direktur 
Marketing dan Pengembangan Bisnis PT. Buana 
Finance. 
Pendidikan : MBA, Business Administration and 
Management University of The East.
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 ANALISA DAN PEMBAHASAN

Provinsi Jawa Barat sebagai salah satu provinsi termaju di Indonesia dengan 

tingkat pertumbuhan perekonomian yang tinggi serta dengan tingkat 

stabilitas makro ekonomi yang tetap terjaga, akan mendorong 

pertumbuhan jumlah Koperasi, Usaha Mikro, Kecil dan Menengah 

(KUMKM). Salah satu karakteristik yang melekat pada sebagian besar 

KUMKM dan sekaligus menjadi sumber permasalahannya adalah 

lemahnya struktur permodalan dan kurangnya akses kepada sumber 

pembiayaan (perbankan) yang disebabkan oleh adanya keterbatasan 

agunan.

Seiring dengan pertumbuhan ekonomi dan jumlah KUMKM di Jawa Barat, 

serta ketersediaan fasilitas Penjaminan Kredit, akan berdampak pada 

meningkatnya permintaan kredit, dan akan memberikan peluang bagi 

industri Penjaminan Kredit khususnya di Jawa Barat untuk tumbuh secara 

berkelanjutan pada masa yang akan datang.

Sebagai Perusahaan Penjamin, PT Jamkrida Jabar yang baru berdiri 

tertanggal 3 Oktober 2012 dalam belum mendapatkan ijin operasional dari 

Bapepam LK, tetapi apabila ditinjau dari potensi penyaluran kredit 

perbankan di oleh Provinsi Jawa Barat selama tahun 2012 yang besar dan 

terus meningkat dari tahun ke tahun, maka potensi untuk melakukan 

peluang pengembangan usaha penjaminan kredit di Jawa Barat sangatlah 

besar.

ASPEK  PENJAMINAN
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Selama tahun 2012, sebagai perusahaan yang baru berdiri, PT Jamkrida 

Jabar belum dapat melakukan kegiatan operasional utamanya ayitu 

melakukan penjaminan atas kredit yang diberikan perbankan kepada 

nasabah. Adapun beberapa kegiatan yang dilaksanakan untuk menunjang 

kegiatan operasional adalah :

1.  Melakukan inisiasi kerjasama dengan PT Bank Pembangunan 

Daerah Jawa Barat Banten ( Bank bjb) terkait dengan rencana 

Penjaminan KCR, Kredit Konstruksi dan Bank Garansi, dan 

Multiguna.

2.  Melakukan inisiasi kerjasama dengan Bank Saudara terkait dengan 

rencana penjaminan atas produk-produk yang diberikan oleh Bank 

Saudara seperti Kredit Umum, Kredit Mikro, Kredit Konstruksi, Bank 

Garansi.

3.  Melakukan inisiasi kerjasama dengan brooker-brooker asuransi  

(Bank bjb)

SKEMA PENJAMINAN
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Berdasarkan Laporan Keuangan (Audited) PT Jamkrida Jabar, periode 

Laporan 1 Oktober 2012 sampai dengan 31 Desember 2012 adalah 

sebagai berikut : 

ASPEK  KEUANGAN

1)    Total Aset

Total Aset PT Jamkrida Jabar  per 31 Desember 2012 adalah sebesar 

Rp 27,095 Miliar. 

2)   Aset Lancar

a)  Kas dan Bank

 Posisi kas dan bank per 31 Desember 2012 adalah sebesar Rp.   

25,180 Miliar.

       b)  Pendapatan Yang Masih Harus Diterima

 Pendapatan yang masih harus diterima per 31 Desember 2012   

adalah sebesar Rp. 21,917 Juta. 

        c)  Biaya Dibayar Dimuka

 Biaya Dibayar Dimuka per 31 Desember 2012 adalah sebesar Rp   

83,77 Juta.

3)  Aset Tidak Lancar 

a)  Aset Tetap

 Aset Tetap Perusahaan per 31 Desember 2012 adalah sebesar Rp   

1,809 Miliar.
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4)  Total Liabilitas 

Total Kewajiban  Perusahaan per 31 Desember 2012 adalah sebesar Rp 

1,874 Miliar.

5)  Ekuitas

Berdasarkan Laporan Keuangan (Audited) PT Jamkrida Jabar, Ekuitas PT 

Jamkrida Jabar  periode 3 Oktober 2012 sampai dengan 31 Desember 

2012 adalah sebagai berikut: 

a)  Total Ekuitas

 Total Ekuitas PT Jamkrida  Jabar per 31 Desember 2012 adalah   

sebesar Rp. 25,221 Miliar.

 b) Penyertaan Modal

 Adapun penyertaan modal pemegang saham (Pemerintah Provinsi  

Jawa Barat dan Yayasan Kesejahteraan Pegawai Bank bjb) per 31   

Desember 2012 adalah sebesar Rp. 25,2 Miliar. 

6)  Laba (Rugi)

 PT Jamkrida Jabar sebagai perusahaan yang baru berdiri belum dapat   

menunjukan peningkatan Kinerja Perusahaan.  Pada tahun 2012   

perusahaan mampu memperoleh laba bersih sebesar Rp 21,176 Juta.   

Adapun Laba (Rugi) tersebut berasal dari pendapatan investasi yang   

didapat perusahaan selama kurun waktu tersebut.
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Sesuai falsafah manajemen modern, perusahaan memandang dan 

memposisikan sumber daya manusia (SDM) sebagai unsur perusahaan 

yang sangat berharga dan sangat penting dalam proses kegiatan usaha, 

bukan hanya sebagai faktor produksi yang merupakan biaya bagi 

perusahaan. Memahami pentingnya peran SDM bagi perusahaan, maka 

manajemen akan menerapkan CBHRM (Competency Based Human 

Resources Management) dalam proses perekrutan, penempatan dan 

pembinaan.

Selama tahun 2012, untuk membantu  operasional dan aktivitas kegiatan,  

maka perusahaan merekrut sumber daya manusia berjumlah 2 (dua) 

orang. Untuk tahun 2013, pada tahap awal perusahaan akan merekrut 

beberapa tenaga-tenaga SDM yang telah memiliki pengalaman untuk 

mengisi beberapa bagian, seperti : bagian penjaminan, akunting dan 

keuangan, personalia/SDM, hukum, manajemen risiko,  Teknologi dan 

Informatika, serta beberapa bagian lain yang dapat mendukung kegiatan 

operasional perusahaan.

ASPEK  SUMBER  DAYA  MANUSIA
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PT Jamkrida Jabar merupakan Badan Usaha Milik Daerah (BUMD) milik 

Pemerintah Provinsi Jawa Barat yang didirikan dengan tujuan 

melaksanakan dan menunjang kebijaksanaan Pemerintah di bidang 

pengembangan Koperasi, Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKMK) 

dengan jalan melakukan kegiatan usaha Penjaminan, serta bantuan 

Manajemen dan Konsultasi.

Dalam rangka memberikan pelayanan yang maksimal kepada mitra baik 

perbankan maupun KUMKM dan menciptakan profesionalisme dalam

pengelolaan perusahaan sehingga mampu berkembang dan memiliki daya 

saing yang tinggi, menciptakan nilai tambah bagi semua pihak yang 

berkepentingan (stakeholders),  maka PT Jamkrida Jabar terus 

berkomitmen menerapkan Good Corporate Governance (GCG).

Seluruh insan PT Jamkrida Jabar  telah mempunyai komitmen untuk 

melaksanakan prinsip-prinsip GCG yang berlandaskan pada Nilai 

Perusahaan yaitu fokus untuk membangun dan mengembangkan 

masyarakat KUMKM di Jawa Barat, memiliki semangat integritas dan 

profesionalisme yang tinggi, fokus  pada pelayanan kepada nasabah dan 

mitra dengan cepat dan terpercaya serta kebijakan yang dapat 

dipertanggungjawabkan.

Nilai-nilai tersebut akan menjadi acuan yang jelas dan terukur dalam 

implementasi tata kelola Perusahaan yang baik di PT Jamkrida Jabar.

ASPEK  UMUM 
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Dalam hal Penerapan prinsip-prinsip dasar Tata Kelola Perusahaan yang 

Baik (Good Corporate Governance – “GCG”) di PT Jamkrida Jabar 

berpedoman pada peraturan perundang-undangan dan standar praktik 

yang berlaku, serta dengan menjunjung tinggi standar etika dan 

profesionalisme pada setiap kegiatan perusahaan.

Selain itu GCG adalah faktor penting dalam memelihara kepercayaan dan 

keyakinan shareholders dan stakeholders.  Dan GCG dirasakan semakin 

penting seiring dengan meningkatnya risiko bisnis dan tantangan yang 

dihadapi oleh industri penjaminan kredit.

 Berikut ini adalah tahapan-tahapan implementasi  penerapan GCG di PT 

Jamkrida Jabar
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